ABSTRAK

Tesis dengan judul “Manajemen Pembelajaran Inklusi dalam Membentuk
Kompetensi Peserta Didik (Studi Multikasus SMPIT Darul Abidin Depok dan SMP The
Indonesia Natural School Depok)” ditulis oleh Wandhary Treisnandha, NIM
1880501220053. Program Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam,
UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Pembimbing Prof. Dr. Prim Masrokan
Mutohar, M.Pd dan Prof. Dr. H. As’aril Muhajir, M.Ag.
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Pendidikan bermutu ditandai dengan pendidikan yang mampu melakukan proses
pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara membebaskan dari
ketidaktahuan, ketidakbenaran, ketidakmampuan, dan dari buruknya akhlak serta
keimanan. Pematangan kualitas peserta didik dapat dicapai dengan melakukan
pembelajaran yang baik, sehingga diharapkan mampu membentuk kompetensi peserta
didik. Kompetensi peserta didik diperlukan untuk menjadi bekal dalam menghadapi
dinamika zaman, oleh sebab itu pendidikan menjadi satu hal penting yang harus
diterima siapapun termasuk dalam hal ini anak berkebutuhan khusus. Peserta didik
reguler dengan peserta didik berkebutuhan khusus memiliki latar yang berbeda, maka
perlu metode berbeda untuk peserta didik berkebutuhan khusus dalam proses
pembelajarannya.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan manajemen pembelajaran inklusi
di SMPIT Darul Abidin Depok dan SMP The Indonesia Natural School Depok, dalam
membentuk kompetensi peserta didik, diantaranya yaitu (1) merumuskan perencanaan
pembelajaran inklusi dalam membentuk kompetensi peserta didik, (2) merumuskan
pengorganisasian pembelajaran inklusi dalam membentuk kompetensi peserta didik,
(3) merumuskan pelaksanaan pembelajaran inklusi dalam membentuk kompetensi
peserta didik, (4) merumuskan penilaian pembelajaran inklusi dalam membentuk
kompetensi peserta didik, dan (5) merumuskan perbaikan pembelajaran inklusi dalam
membentuk kompetensi peserta didik di SMPIT Darul Abidin Depok dan SMP The
Indonesia Natural School Depok.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pemaparan informasi temuan
secara deskriptif dengan desain studi multikasus. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu dengan melakukan observasi, wawancara mendalam tidak terstruktur,
dan menelaah dokumen. Semua data yang terkumpul kemudian akan dipaparkan dan
dianalisis dengan analisis data tunggal dan analisis data lintas kasus. Rancangan studi
multikasus merupakan salah satu bentuk rancangan penelitian kualitatif yang dapat
digunakan untuk mengembangkan teori dari beberapa tempat dan latar penelitian yang
berbeda ataupun sama, sehingga didapatkan temuan yang lebih luas untuk kemudian di
sandingkan, dibandingkan, atau diresistensikan dengan teori. Adapun pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi teman
sejawat, dan keteralihan (transferability).

Hasil dari penelitian ini adalah (1) perencanaan pembelajaran inklusi sejak
penerimaan peserta didik baru, yaitu dimulai dengan proses identifikasi pada seluruh
peserta didik baru, kemudian melakukan asesmen pada peserta didik yang diduga
memiliki hambatan, membuat profil peserta didik (planning matrix), merancang PPI



(Program Pembelajaran Individu), dan modifikasi kurikulum yang dilakukan pada
komponen kurikulum, materi pembelajaran, media pembelajaran, dan modul ajar. (2)
pengorganisasian pembelajaran inklusi dengan menyusun beberapa komponen yang
diperlukan untuk proses pembelajaran seperti pengelompokkan peserta didik
berkebutuhan khusus di kelas reguler, kelas pulling out, materi pembelajaran, dan guru
pendamping khusus. (3) pelaksanaan pembelajaran inklusi ditemukan hasil bahwa
kedua sekolah melakukan inovasi terhadap pelaksanaan pembelajaran, seperti SMPIT
Darul Abidin Depok yang menggunakan istilah TERPADU INTROFLEKS, dan SMP
The Indonesia Natural School Depok yang memfokuskan pembelajaran berbasis pada
proyek akhir. Kedua sekolah juga melaksanakan program vokasional wajib seperti
camping, hiking, cooking, bakery dan sebagainya, selain itu juga melaksanakan
program life skills, outing class, dan fieldtrip. Beberapa peserta didik berkebutuhan
khusus yang memiliki keahlian tertentu akan difasilitasi dan didukung dengan
mengikuti event perlombaan. (4) Penilaian pembelajaran inklusi yang dilakukan kedua
sekolah tersebut menggunakan dua model penilaian, yaitu penilaian tertulis dan praktek
dari kurikulum nasional dan penilaian PPI. (5) Perbaikan pembelajaran inklusi yang
dilakukan oleh kedua sekolah yaitu perbaikan struktural dan perbaikan operasional.
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Quality education is characterized by education that can carry out the process
of maturing the quality of students who are developed by freeing them from ignorance,
untruth, incompetence, and bad morals and faith. The maturation of the quality of
students can be achieved by carrying out good learning, so it is hoped that they will be
able to form student competencies. Student competence is needed to be equipped to
face the dynamics of the times; therefore, education is an important thing that must be
accepted by anyone, including children with special needs. Regular students and
students with special needs have different backgrounds, so different methods are
needed for students with special needs in the learning process.

This research aims to find inclusive learning management at SMPIT Darul
Abidin Depok and SMP The Indonesia Natural School Depok, in forming student
competencies, includes (1) formulating inclusive learning plans in forming student
competencies, (2) formulating the organization of inclusive learning in forming student
competency, (3) formulating the implementation of inclusive learning in forming
student competency, (4) formulating assessments of inclusive learning in forming
student competency, and (5) formulating improvements to inclusive learning in forming
student competency at SMPIT Darul Abidin Depok and The Indonesia Natural School
Depok Middle School.

The researcher used a qualitative approach, a descriptive technique of
presenting information on findings with a multi-case study design. The data collection
techniques used were observation, unstructured in-depth interviews, and reviewing
documents. All the collected data will then be presented and analyzed using single data
analysis and cross-case data analysis. A multicase study design is a form of qualitative
research design that can be used to develop theory from several different or similar
places and research settings so that broader findings are obtained, which can then be
compared, compared, or challenged with theory. Checking the validity of the data is
carried out through diligent observation, triangulation, peer discussion, and
transferability.

The conclusions of this research are (1) inclusive learning planning from the
time of accepting new students, starting with the identification process for all new
students, then conducting assessments on students who are suspected to have obstacles,
creating student profiles (planning matrix), designing PPl (individual learning
program), and curriculum modifications made to curriculum components, learning
materials, learning media, and teaching modules. (2) organizing inclusive learning by
compiling several components needed for the learning process, such as grouping



students with special needs in regular classes, pulling out classes, learning materials,
and special accompanying teachers. (3) The implementation of inclusive learning
resulted in the results that both schools made innovations in the implementation of
learning, such as SMPIT Darul Abidin Depok, which used the term TERPADU
INTROFLEKS, and SMP The Indonesia Natural School Depok, which focused on final
project-based learning. Both schools also carry out mandatory vocational programs
such as camping, hiking, cooking, baking, and so on. Apart from that, they also carry
out life skills programs, outing classes, and field trips. Several students with special
needs who have certain skills will be facilitated and supported by taking part in
competition events. (4) The assessment of inclusive learning carried out by the two
schools uses two assessment models, namely written and practical assessments from
the national curriculum and PPI assessments. (5) Improvements to inclusive learning
carried out by both schools, namely structural improvements and operational
improvements.
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